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Dokumentasi 17. 
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Lampiran Instrumen Penelitian 

A. Lembar Observasi  

1. Observasi terhadap proses perencanaan program keputrian  

2. Observasi terhadap proses pelaksanaan program keputrian  

3. Observasi terhadap proses evaluasi program keputrian  

4. Observasi terhadap sarana dan prasarana program keputrian  

 

B. Lembar Wawancara 

1. Kepala/Wakil Kepala Sekolah SMA Negeri 9 Meda 

Nama             : 

Hari/Tanggal : 

Instrumen Pertanyaan: 

a. Sejak kapan menjadi kepala sekolah/wakil kepala sekolah SMA Negeri 

9 Medan? 

b. Apa latar belakang adanya ekstrakurikuler keputrian di sekolah SMA 

Negeri 9 Medan? 

c. Apa tujuan ekstrakurikuler keputrian di sekolah SMA Negeri 9 

Medan? 

d. Apa faktor pendukung dilaksanakan keputrian di sekolah SMA Negeri 

9 Medan? 

e. Apa saja kendala dari kegiatan ekstrakurikuler keputrian di sekolah 

SMA Negeri 9 Medan? 

f. Apa upaya untuk meningkatkan program keputrian di sekolah SMA 

Negeri 9 Medan? 

 

2. Guru Pembimbing Ekstrakurikuler Keagamaan  

Nama               :  

Hari/Tanggal  : 

Instrumen Pertanyaan: 

a. Perencanaan Ekstrakurikuler Keputrian di Sekolah SMA Negeri 9 

Medan 



 

 
 

1) Mengapa dilakukan perencanaan pada program keputrian? 

2) Kapan perencanaan program keputrian dilakukan? 

3) Dimana perencanaan program keputrian dilakukan? 

4) Siapa saya yang berkontribusi dalam membuat perencanaan 

keputrian? 

5) Bagaimana proses perencanaan keputrian dilakukan? 

6) Apa saja yang direncanakan? 

b. Pelaksanaan Ekstrakurikuler Keputrian di Sekolah SMA Negeri 9 

Medan 

1) Mengapa dilaksanakan program keputrian di sekolah SMA Negeri 

9 Medan? 

2) Apa yang dilaksanakan pada program keputrian? 

3) Kapan program keputrian dilaksanakan? 

4) Dimana dilaksanakan program keputrian? 

5) Siapa yang ikut serta melaksanakan program keputrian? 

6) Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan kelutrian di sekolah SMA 

Negeri 9 Medan? 

c. Evaluasi Ekstrakurikuler Keputrian di Sekolah SMA Negeri 9 

Medan 

1) Mengapa dilakukan evaluasi pada program keputrian? 

2) Apa saja yang dievaluasikan? 

3) Kapan evaluasi dilaksanakan? 

4) Dimana evaluasi dilaksanakan? 

5) Siapa yang berkontribuasi dalam membuat evaluasi? 

6) Bagaimana proses kegiatan evaluasi keputrian? 

 

3. Guru Pembimbing Keputrian 

Nama               :  

Hari/Tanggal  : 

Instrumen Pertanyaan: 



 

 
 

a. Perencanaan Ekstrakurikuler Keputrian di Sekolah SMA Negeri 9 

Medan 

1) Mengapa dilakukan perencanaan pada program keputrian? 

2) Kapan perencanaan program keputrian dilakukan? 

3) Dimana perencanaan program keputrian dilakukan? 

4) Siapa saya yang berkontribusi dalam membuat perencanaan 

keputrian? 

5) Bagaimana proses perencanaan keputrian dilakukan? 

6) Apa saja yang direncanakan? 

b. Pelaksanaan Ekstrakurikuler Keputrian di Sekolah SMA Negeri 9 

Medan 

1) Mengapa dilaksanakan program keputrian di sekolah SMA Negeri 

9 Medan? 

2) Apa yang dilaksanakan pada program keputrian? 

3) Kapan program keputrian dilaksanakan? 

4) Dimana dilaksanakan program keputrian? 

5) Siapa yang ikut serta melaksanakan program keputrian? 

6) Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan kelutrian di sekolah SMA 

Negeri 9 Medan? 

c. Evaluasi Ekstrakurikuler Keputrian di Sekolah SMA Negeri 9 

Medan 

1) Mengapa dilakukan evaluasi pada program keputrian? 

2) Apa saja yang dievaluasikan? 

3) Kapan evaluasi dilaksanakan? 

4) Dimana evaluasi dilaksanakan? 

5) Siapa yang berkontribuasi dalam membuat evaluasi? 

6) Bagaimana proses kegiatan evaluasi keputrian? 

 

 

 



 

 
 

4. Mentor Keputrian  

Nama               :  

Hari/Tanggal  : 

Instrumen Pertanyaan: 

a. Perencanaan Ekstrakurikuler Keputrian di Sekolah SMA Negeri 9 

Medan 

1) Mengapa dilakukan perencanaan pada program keputrian? 

2) Kapan perencanaan program keputrian dilakukan? 

3) Dimana perencanaan program keputrian dilakukan? 

4) Siapa saya yang berkontribusi dalam membuat perencanaan 

keputrian? 

5) Bagaimana proses perencanaan keputrian dilakukan? 

6) Apa saja yang direncanakan? 

b. Pelaksanaan Ekstrakurikuler Keputrian di Sekolah SMA Negeri 9 

Medan 

1) Mengapa dilaksanakan program keputrian di sekolah SMA Negeri 

9 Medan? 

2) Apa yang dilaksanakan pada program keputrian? 

3) Kapan program keputrian dilaksanakan? 

4) Dimana dilaksanakan program keputrian? 

5) Siapa yang ikut serta melaksanakan program keputrian? 

6) Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan kelutrian di sekolah SMA 

Negeri 9 Medan? 

c. Evaluasi Ekstrakurikuler Keputrian di Sekolah SMA Negeri 9 

Medan 

1) Mengapa dilakukan evaluasi pada program keputrian? 

2) Apa saja yang dievaluasikan? 

3) Kapan evaluasi dilaksanakan? 

4) Dimana evaluasi dilaksanakan? 

5) Siapa yang berkontribuasi dalam membuat evaluasi? 

6) Bagaimana proses kegiatan evaluasi keputrian? 



 

 
 

5. Siswi Yang Mengikuti Keputrian  

Nama                            : 

Kelas                             : 

Hari/Tanggal                : 

Instrumen Pertanyaan: 

a. Sejak kapan menjadi siswi SMA Negeri 9 Medan? 

b. Sejak kapan mengikuti program keputrian di sekolah SMA Negeri 9 

Medan? 

c. Mengapa mengikuti program keputrian? 

d. Bagaimana proses kegiatan program keputrian? 

e. Apa manfaat mengikuti program keputrian? 

f. Apa saja perubahan yang dirasakan setelah mengikuti program 

keputrian? 

g. Apa kelebihan dan kekurangan mengikuti program keputrian? 

 

C. Lembar Dokumentasi  

1. Lembar perencanaan kegiatan 

2. Kegiatan program kajian keputrian 

3. Susunan jadwal dan materi pembelajaran  

4. Ruang kegiatan keputrian  

5. Sarana dan prasarana program keputrian  

6. Media pembelajaran  

7. Buku rujukan mentor  

8. Mentor pengisi materi kajian keputrian 

9. Siswi yang mengikuti keputrian  

10. Guru pembimbing keputrian  

11. Evaluasi pembelajaran keputrian 

 

 

 



 

 
 

Lampiran Transkrip Wawancara 

A. Hasil Wawancara Wakil Kepala Sekolah SMA Negeri 9 Medan 

Nama  : Ahmad Fahruzi, S.Pd. 

Jabatan  : Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan  

Hari/Tanggal : Selasa/07 Mei 2024 

Pukul  : 10.30. WIB 

Lokasi  : Ruang Wakil Kepala Sekolah  

No. Pertanyaan Transkip Wawancara 

1. Sejak kapan menjadi kepala 

sekolah/wakil kepala 

sekolah SMA Negeri 9 

Medan? 

Saya menjadi Wakil Kepala sekolah 

disini sejak tahun 2015, tetapi saya 

mengajar disini sudah lama sejak tahun 

2002. 

2. Apa latar belakang adanya 

ekstrakurikuler keputrian di 

sekolah SMA Negeri 9 

Medan? 

Keputrian ini sudah ada sejak tahun 

2003, yang mana pada saat itu siswi-

siswi meminta sendiri  kepada pihak 

sekolah agar diadakannya keputrian ini 

karena pelajaran agama Islam yang 

dilakukan di kelas tidak tercapai secara 

optimal melihat minimnya alokasi 

waktu untuk pelajaran agama. Mereka 

juga kurang leluasa untuk menanyakan 

permasalahan mengenai perempuan 

karena malu katanya sama murid laki-

laki yang di dalam kelas dan juga tidak 

semua kelas itu yang mengajarkan 

mata pelajaran agama Islam itu guru 

perempuan tetapi ada juga guru laki-

lakinya. Namun pada saat itu keputrian 

belum berjalan secara rutin, setelah 

adanya peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan (Permendikbud) 

Nomor 62 Tahun 2014 yang 

menetapkan agar setiap sekolah 

ditingkat dasar dan tingkat menengah 

untuk mengadakan ekstrakurikuler 

salah satunya adalah ekstrakurikuler 

keagamaan, maka pihak sekolah 

menjadikan ekstrakurikuler keputrian 

adalah ekstrakurikuler yang harus 

diikuti oleh siswi untuk menambah 

nilai pelajaran agama Islam mereka. 

Sehingga keputrian ini berdiri sejak 



 

 
 

tahun 2003 sampai dengan sekarang 

ini. 

3. Apa Tujuan ekstrakurikuler 

keputrian di sekolah SMA 

Negeri 9 Medan? 

 

Keputrian ini diadakan dengan tujuan 

untuk menambah ilmu pengetahuan 

siswi akan agama Islam khususnya 

mengenai perempuan dalam Islam. 

Selain itu juga, sebagai media untuk 

belajar membaca al-Qur’an dan ilmu 

tajwid. Karena tidak semua siswi itu 

pandai membaca al-Qur’an, oleh 

karena itu keputrian ini sebagai sarana 

dari kami pihak sekolah untuk 

membantu mereka belajar membaca al-

Qur’an dan ilmu tajwid. Jadi bukan 

hanya pembelajaran fikih saja tetapi 

juga ada ilmu tajwid yang diajarkan. 

4. Apa faktor pendukung 

dilaksanakan keputrian di 

sekolah SMA Negeri 9 

Medan? 

Agar kegiatan keputrian ini tetap 

berjalan, kami dari pihak sekolah 

memberikan fasilitas yang memadai 

seperti ruangan keputrian, alat dan 

media pembelajaran. Contohnya itu 

kami menyediakan mushallah dan juga 

satu ruang kelas untuk dijadikan 

pelaksanaan kegiatan keputrian, jadi 

boleh dipilih oleh pihak mentor 

ataupun anggota keputrian dimana 

mereka akan melakukan kajian sesuai 

dengan kenyamanan. Kami juga 

mendatangkan mentor dari luar untuk 

mengisi kajian seperti dari alumni, 

ustazah dari sekolah lain yang menjalin 

kerja sama dengan sekolah. 

5. Apa saja kendala dari 

kegiatan ekstrakurikuler 

keputrian di sekolah SMA 

Negeri 9 Medan? 

 

Untuk kendala dari kegiatan keputrian 

disini ada ya, baik itu dari pihak 

muridnya sendiri maupun mentor dan 

sekolah. Kendalanya itu kurang pandai 

mengatur jadwal keputrian, karenakan 

mentor rutin yang mengisi keputrian ini 

masih mahasiswi ya beliau juga 

merupakan alumni sekolah ini jadi 

adakala waktu yang sering bertabrakan 

sehingga jadwal keputrian yang 

semestinya minggu ini bertemu harus 

diundur karena jadwal bentrokan 

dengan mentornya. Kendala lainnya itu 

dari diri siswi didisin. Mereka kurang 



 

 
 

menyadari kalau kehadiran mengikuti 

keputrian itu sangat penting untuk 

menambah ilmu pengetahuan agama 

Islam, apalagi siswi yang kelas XII 

sangat-sangat sedikit yang hadir. 

6. Apa upaya untuk 

meningkatkan program 

keputrian di sekolah SMA 

Negeri 9 Medan? 

 

Untuk meningkatkan program 

keputrian ini kami mendatangkan 

mentor dari luar untuk mengisi kajian, 

ya seperti dari alumni, ustazah dari 

sekolah lain yang menjalin kerja sama 

dengan sekolah. Jadi mereka tidak 

bosan karena itu-itu saja, dengan 

didatangkan mentor luar dapat menarik 

perhatian mereka dan menambah ilmu 

pengetahuan baru mengenai fikih 

wanita.  

 

B. Hasil Wawancara Ketua Ekstrakurikuler Keagamaan  

Nama  : Arifuddin, S.Pdi.  

Jabatan  : Ketua Ekstrakurikuler Agama Islam 

Hari/Tanggal : Sabtu/20 April 2024 

Pukul  : 11.00. WIB 

Lokasi  : Ruang Guru 

a. Perencanaan Ekstrakurikuler Keputrian di Sekolah SMA Negeri 9 Medan 

No. Pertanyaan Transkip Wawancara 

1. Mengapa dilakukan 

perencanaan pada 

program keputrian? 

karena Perencanaan itu sangat penting 

Nak ketika ingin menjalankan suatu 

program, kita harus menyusun, 

merencanakan dulu tuh apa-apa aja 

yang akan kita lakukan agar tujuan dari 

program tersebut dapat tercapai. Tapi 

yang paling utama itu kita rumuskan 

dulu tujuan dari suatu program 

kemudian tentukan strategi, metode, 

media dan lainnya yang nantinya 

membantu pelaksanaan program 

tersebut. 

2. Kapan perencanaan 

program keputrian 

dilakukan? 

Biasanya kami mengadakan rapat 

setiap semester atau satu tahun untuk 

merencanakan program kerja kedepan 

selama 1 tahun program keputrian ini. 



 

 
 

Apalagi kalau udah masa masuk 

peserta didik baru, itukan ada 3 hari 

siswi baru mengenal sekolah dan juga 

ekstrakurikuler, pada masa sebelum 

inilah kami mengadakan rapat 

perencanaan yang matang agar 

keputrian ini nanti banyak peminatnya. 

3. Dimana perencanaan 

program keputrian 

dilakukan? 

Biasanya saya dan ummi Fatma rapat 

di mushallah sekolah ya bersama 

dengan perangkat keputrian, rohis dan 

juga keputraan. 

4. Siapa saya yang 

berkontribusi dalam 

membuat perencanaan 

keputrian? 

Seperti yang saya katakan tadi kalau 

yang mengikuti rapat itu saya, ummi 

Fatma dan perangkat keputrian, rohis 

dan juga keputraan. Kalau untuk 

penyusunan materi itu kita serahkan 

sama Mentor, jadi Mentor juga ikut 

dalam perencanaan keputrian ini. 

5. Bagaimana proses 

perencanaan keputrian 

dilakukan? 

Perencanaan ini kami lakukan secara 

musyawarah dan bediskusi ya Nak. 

Jadi kami adain rapat di mushallah 

untuk melakukan diskusi bersama-

sama membahas strategi-strategi 

lanjutan untuk program keputrian ini.  

6. Apa saja yang 

direncanakan? 

Yang kami rapatkan itu ya menentukan 

mentornya dulu nih yang mengisi 

kajian keputrian, terus materi utama 

yang menjadi tujuan dari keputrian ini, 

waktu pelaksanaan kegiatan juga 

ditentukan, kami juga merencanakan 

sebuah strategi yang dapat menarik 

minat siswi untuk mengikuti keputrian. 

Seperti penambahan nilai pada 

pelajaran agama Islam mereka. 

 

b. Pelaksanaan Ekstrakurikuler Keputrian di Sekolah SMA Negeri 9 Medan 

No. Pertanyaan Transkip Wawancara 

1. Mengapa dilaksanakan 

program keputrian di 

sekolah SMA Negeri 9 

Medan? 

Dilaksanakan keputrian ini di sekolah 

untuk membantu siswi mempelajari 

dan memahami ilmu agama mengenai 

perempuan, karenakan ini sangat 

penting nak untuk mereka. Apalagi saat 

ini mereka masa-masa menuju dewasa, 



 

 
 

banyak hal yang harus dipelajari dan 

diketahui mengenai perempuan. 

 

2. Apa yang dilaksanakan 

pada program keputrian? 

Berupa kajian fikih Jumat yang 

ditujukan untuk semua peserta didik 

perempuan. 

3. Kapan program keputrian 

dilaksanakan? 

Keputrian itu adanya hari Jumat jam 

11.30. WIB setelah pulang sekolah 

sampai dengan sebelum adzan dzuhur. 

4. Dimana dilaksanakan 

program keputrian? 

Biasanya dilakukan itu di Mushollah 

sekolah atau ruang kelas yang kosong 

hal ini tergantung mentornya dimana 

nyaman melakukan pembelajaran 

keputrian. 

5. Siapa yang ikut serta 

melaksanakan program 

keputrian? 

Pastinya itu ada mentor dan peserta 

keputrian terkhusus siswi kelas X, XI 

dan XII.  

6. Bagaimana proses 

pelaksanaan kegiatan 

keputrian di sekolah SMA 

Negeri 9 Medan? 

Biasanya anggota keputrian disetiap 

kelas akan memberikan pengumuman 

kalau hari ini dilaksanakan keputrian 

dan juga guru piket sekolah 

memberitahu lewat microphon sekolah 

mengenai adanya keputrian, kemudian 

mereka diarahkan untuk menuju 

mushallah sekolah. 

 

c. Evaluasi Ekstrakurikuler Keputrian di Sekolah SMA Negeri 9 Medan 

No. Pertanyaan Transkip Wawancara 

1. Mengapa dilakukan 

evaluasi pada program 

keputrian? 

Evaluasi itu sangat penting dilakukan 

agar kita bisa tau program keputrian ini 

efektif atau tidak diberikan kepada 

siswi dan apakah tujuan program ini 

sudah tercapai dengan baik sehingga 

memberikan pengaruh positif terhadap 

siswi yang mengikutinya. Selain itu 

juga kita dapat mengetahui kendala apa 

saja yang menghambat program 

keputrian ini yang nantinya dapat kita 

perbaiki. 

2. Apa saja yang 

dievaluasikan? 

Kalau saya dan ummi Fatma itu lebih 

ke program keputrian itu sendiri, untuk 

materi pembelajaran itu diserahkan 

kepada mentor. Jd yang dievaluasikan 



 

 
 

itu adalah program keputrian dan hasil 

pembelajaran mereka. 

3. Kapan evaluasi 

dilaksanakan? 

Setiap semester. 

4. Dimana evaluasi 

dilaksanakan? 

Untuk evaluasi pembelajaran itu di 

kelas/mushallah. Untuk evaluasi 

diskusi program keputrian juga 

dilakukan di mushallah sekolah. 

5. Siapa yang berkontribuasi 

dalam membuat evaluasi? 

Kalau untuk evaluasi pembelajaran itu 

kita serahkan kepada mentor ya, tapi 

untuk evaluasi program keputrian saya 

lakukan diskusi dengan ummi Fatma 

dan juga ketua keputrian 

6. Bagaimana proses 

kegiatan evaluasi 

keputrian? 

Kalau untuk evaluasi pembelajaran itu 

kita serahkan kepada mentor ya, 

karenakan beliau yang melakukan 

pembelajaran bersama siswi. Tapi, 

disetiap semester kita minta daftar 

nama dan nilai yang aktif di keputrian 

agar saya masukkan ke dalam nilai 

mata pelajaran agama Islam mereka. 

 

C. Hasil Wawancara Guru Pembimbing Ekstrakurikuler Keputrian  

Nama  : Sri Fatmawati, S.Pdi.  

Jabatan  : Guru Pembimbing Ekstrakurikuler Keputrian 

Hari/Tanggal : Kamis/16 Mei 2024 

Pukul  : 11.00. WIB 

Lokasi  : Taman Sekolah 

a. Perencanaan Ekstrakurikuler Keputrian di Sekolah SMA Negeri 9 Medan 

No. Pertanyaan Transkip Wawancara 

1. Mengapa dilakukan 

perencanaan pada 

program keputrian? 

Menurut saya perencanaan itu 

sangatlah penting ya diadakan, karena 

kan bagaimana bisa kita menjalankan 

suatu program jika perencanaan itu 

tidak ada. Pastinya ya akan membuat 

orang-orang yang mengikuti program 

tersebut bingung arah jalan program 

tersebut dan menganggap bahwa 

program ini. 

2. Kapan perencanaan 

program keputrian 

dilakukan? 

Biasanya dilakuin setiap semester atau 

lebih sering itu satu tahun sekali ya 

Nak. Karena setiap tahun itukan nerima 



 

 
 

siswa baru disinilah kami harus 

menyusun perencanaan yang matang 

dan bagus agar keputrian ini diminati 

sama murid nanti. 

3. Dimana perencanaan 

program keputrian 

dilakukan? 

Kami mengadakan rapat di mushallah 

Nak, untuk menyususn list 

perencanaan keputrian. 

4. Siapa saya yang 

berkontribusi dalam 

membuat perencanaan 

keputrian? 

Dalam rapat itu ada saya, pak Arif, 

perangkat keputrian, keputraan dan 

rohis. Mentor juga ikut menyususn 

perencanaan tapi kami khususkan 

untuk menyususn materi pembelajaran, 

media, metode, strategi pembelajaran 

dan lainnya. 

5. Bagaimana proses 

perencanaan keputrian 

dilakukan? 

kami mengadakan rapat untuk 

melakukan diskusi dan musyawarah 

mengenai progres kedepannya untuk 

keputrian ini. Jadi nanti masing-masing 

menyampaikan usulan kemudian di 

rembukkan. 

6. Apa saja yang 

direncanakan? 

Yang kami diskusikan itu lebih kepada 

strategi agar keputrian ini tetap 

diminati oleh siswi, menentukan 

mentor yang mengisi pembelajaran 

keputrian dalam satu semester dan juga 

menentukan materi pelajaran utama 

dari program keputrian ini, menyusun 

jadwal kegiatan  juga masuk list 

perencanaan Nak. 

 

b. Pelaksanaan Ekstrakurikuler Keputrian di Sekolah SMA Negeri 9 Medan 

No. Pertanyaan Transkip Wawancara 

1. Mengapa dilaksanakan 

program keputrian di 

sekolah SMA Negeri 9 

Medan? 

Keputrian ini dilakukan karena 

pembelajaran agama yang kurang 

maksimal didapatkan didalam kelas 

karenakan kita sekolah negeri jadi mata 

pelajaran Agama Islam itu memiliki 

alokasi waktu yang sangat singkat 

sementara materi agama Islam 

bercampur menjadi satu diantaranya al-

Qur’an hadis, sejarah Islam, akidah 

akhlak dan fikih, materi-materi yang 

diajarkan juga hanya secara umum saja 

jadi kurang efektif serta melihat 

pelajaran fikih yang banyak harus 



 

 
 

dibahas apalagi mengenai perempuan. 

Oleh sebab itulah adanya keputrian ini 

agar siswi-siswi dapat menambah ilmu 

pengetahuan mengenai wanita dan 

lebih leluasa mengeluarkan isi pikiran 

tanpa canggung lagi karena tidak 

berada didalam kelas yang sama 

dengan teman laki-laki mereka. 

2. Apa yang dilaksanakan 

pada program keputrian? 

Berupa kajian rutin mengenai fikih 

wanita, belajar ilmu tajwid dan 

membaca al-Qur’an.  

3. Kapan program keputrian 

dilaksanakan? 

Keputrian itu jadwalnya seminggu 

sekali dihari Jumat saja setelah pulang 

sekolah yaitu 11.30. Sampai sebelum 

dzuhur. 

4. Dimana dilaksanakan 

program keputrian? 

Bisanya itu dilakukan di mushallah ya 

tapi baru-baru ini di kelas kosong. 

5. Siapa yang ikut serta 

melaksanakan program 

keputrian? 

Yang Mengikuti Keputrian itu siswi 

kelas X sampai XII sebagai peserta 

keputrian dan juga kak Helma sebagai 

mentor nya. 

6. Bagaimana proses 

pelaksanaan kegiatan 

keputrian di sekolah SMA 

Negeri 9 Medan? 

Sebelum bel berbunyi guru piket akan 

memberikan pengumuman adanya 

keputrian, kemudian mereka diarahkan 

untuk menuju mushallah menunggu 

mentornya datang. 

 

c. Evaluasi Ekstrakurikuler Keputrian di Sekolah SMA Negeri 9 Medan 

No. Pertanyaan Transkip Wawancara 

1. Mengapa dilakukan 

evaluasi pada program 

keputrian? 

Evaluasi ini sangat penting untuk 

dilakukan kak, pada tahap inilah kita 

dapat melihat tingkat pemahaman 

mereka mengenai fikih wanita dan kita 

bisa juga melihat ada tidak perubahan 

dari siswi ini setelah mengikuti 

keputrian, kalau ada berartikan tujuan 

keputrian ini tercapai jika tidak maka 

kita juga bisa melihat apa yang menjadi 

kendalanya sehingga bisa kita perbaiki. 

2. Apa saja yang 

dievaluasikan? 

Yang kami evaluasi itu tentang 

perencanaan yang udah dibuat dimulai 

dari jadwal yang sudah disusun, 

strategi yang sudah kami gunakan dan 

mentor yang mengisi kajian. Di 

evaluasi ini juga kami mendiskusikan 



 

 
 

siswi yang aktif mengikuti keputrian 

yang didapatkan melalui penilaian dari 

mentor serta daftar kehadiran. 

3. Kapan evaluasi 

dilaksanakan? 

setiap semester. 

4. Dimana evaluasi 

dilaksanakan? 

Di ruang guru. 

5. Siapa yang berkontribuasi 

dalam membuat evaluasi? 

Evaluasi ini kami lakukan bersama 

dengan perangkat keputrian. Namun 

untuk progres pembelajaran dan 

hasilnya dilakukan oleh mentor karna 

beliau yang masuk penyampaian 

materi.  

6. Bagaimana proses 

kegiatan evaluasi 

keputrian? 

Bersama dengan perangkat keputrian 

setiap semester untuk melihat sudah 

tepat tidak perencanaan yang kami buat 

dimulai dari jadwal yang sudah 

disusun, strategi yang sudah kami 

gunakan dan mentor yang mengisi 

kajian. Jika diantaranya ada yang 

menjadi kendala maka itu bisa 

dijadikan perbaikan di keputrian 

semester selanjutnya. Di evaluasi ini 

juga kami mendiskusikan siswi yang 

aktif mengikuti keputrian yang 

didapatkan melalui penilaian dari 

mentor serta daftar kehadiran sehingga 

dapat kami masukkan menjadi nilai 

tambahan untuk mata pelajaran 

pendidikan Islam mereka. 

 

D. Hasil Wawancara Mentor Keputrian  

Nama  : Helmania Putri 

Jabatan  : Guru Pembina/Mentor Keputrian  

Hari/Tanggal : Kamis/30 Mei 2024 

Pukul  : 12.30. WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas Keputrian   

a. Perencanaan Ekstrakurikuler Keputrian di Sekolah SMA Negeri 9 Medan 

No. Pertanyaan Transkip Wawancara 

1. Mengapa dilakukan 

perencanaan pada 

program keputrian? 

 



 

 
 

2. Kapan perencanaan 

program keputrian 

dilakukan? 

 

3. Dimana perencanaan 

program keputrian 

dilakukan? 

Mengenai perencanaan keputrian ini 

saya biasanya nyusun di rumah kak. 

4. Siapa saya yang 

berkontribusi dalam 

membuat perencanaan 

keputrian? 

Yang berkontribusi pasti semuanya kita 

ikut serta ya cuman berbeda aspek aja 

kak. 

5. Bagaimana proses 

perencanaan keputrian 

dilakukan? 

Saya biasanya menentukan materi 

pembelajaran dahulu, kemudian 

memilih metode dan strategi 

pembelajaran apa nih yang cocok sama 

materi ini. Atau ga saya nentukan 

minggu ini ngapain ya nyampaikan 

materi kah? Atau belajar bermain di 

lapangan sekolah, ini biasanya sebelum 

itu saya tanyakan dulu sama ketua 

keputrian nya. Begitu kak. 

6. Apa saja yang 

direncanakan? 

Karena pihak guru pembimbing dan 

sekolah sudah menyerahkan langsung 

kepada saya dimulai dari materi, 

strategi, media pembelajaran dan 

lainnya maka sayalah yang menyusun 

ini semua kak. 

 

b. Pelaksanaan Ekstrakurikuler Keputrian di Sekolah SMA Negeri 9 Medan 

No. Pertanyaan Transkip Wawancara 

1. Mengapa dilaksanakan 

program keputrian di 

sekolah SMA Negeri 9 

Medan? 

Sebagai sarana penambahan 

pembelajaran agama Islam mengenai 

fikih perempuan. 

2. Apa yang dilaksanakan 

pada program keputrian? 

Kepurian ini berupa kultum setiap 

Jumat yang membahas mengenai 

ibadah, akhlak dan pembelajaran 

tajwid. Tapi lebih diutamakan itu 

pembelajaran fikih atau ibadah 

mengenai perempuan. 

3. Kapan program keputrian 

dilaksanakan? 

Setiap Jumat sesudah pulang sekolah 

dan selesainya sebelum dzuhur. 

4. Dimana dilaksanakan 

program keputrian? 

Untuk tempatnyanya kita lakukan di 

kelas, awalnya di mushollah sekolah 

tapi melihat tidak ada papan tulis jadi 

sangat sulit untuk menyampaikan 



 

 
 

materi. Karena tidak semua anak 

paham saat materi hanya disampaikan 

melalaui berbicara atau ceramah saja 

pastinya ada juga yang membutuhkan 

penulisan dipapan tulis supaya paham 

akan materi yang dijelaskan. 

5. Siapa yang ikut serta 

melaksanakan program 

keputrian? 

Diikuti oleh siswi kelas X sampai XII. 

6. Bagaimana proses 

pelaksanaan kegiatan 

keputrian di sekolah SMA 

Negeri 9 Medan? 

Kegiatan pembelajaran keputrian ini 

dilakukan dalam 3 urutan kegiatan. 

Urutan pertama yaitu sebelum 

menyampaikan materi pembelajaran, 

saya memerintahkan mereka untuk 

membaca Surah al-Fatihah dan 

membaca doa belajar secara bersama-

sama. Setelah itu saya meminta 

sekretaris untuk menjalankan absensi 

kehadiran mereka. Urutan kedua yaitu 

menyampaikan materi, saat 

menyampaikan meteri pembelajaran 

saya menggunakan metode ceramah 

dan tanya jawab kak terkadang juga 

menggunakan strategi pembelajaran 

berbentuk games agar mereka tidak 

bosan. Seperti saat saya selesai 

menyampaikan materi dan mereka 

tidak ada hal yang ditanyakan maka 

saya membuat sebuah games kelompok 

untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi. Urutan ketiga, saat sudah 

selesai menjelaskan materi, saya 

memberikan ruang kepada mereka 

untuk bertanya terkait apa yang belum 

dimengerti. Namun, jika tidak ada 

pertanyaan dari mereka maka saya 

yang mengajukan pertanyaan agar saya 

dapat mengetahui bahwa mereka 

benar-benar sudah pahm akan materi 

yang disampaikan. Setelah itu, kami 

bersama-sama menyimpulkan materi 

berdasarka rangkuman mereka dan 

saya memberikan penguatan. Setelah 

itu, diakhir dengan pengumpulan 



 

 
 

rangkuman dan membaca doa akhir 

majelis bersama-sama. 

 

c. Evaluasi Ekstrakurikuler Keputrian di Sekolah SMA Negeri 9 Medan 

No. Pertanyaan Transkip Wawancara 

1. Mengapa dilakukan 

evaluasi pada program 

keputrian? 

Evaluasi ini perlu dilakukan kak untuk 

mengukur tingkat pemahaman mereka 

akan materi-materi yang sudah 

disampaikan dan juga untuk 

mengetahui apa saja yang menjadi 

kendala dari pelaksanaan program 

keputrian ini. Bisa saja kendala ini 

berdasarkan dari saya sendiri atau dari 

siswi keputrian ini. 

2. Apa saja yang 

dievaluasikan? 

Yang dievaluasikan itu adalah hasil 

pembelajaran mereka dan juga 

rangkuman setiap pertemuan. 

3. Kapan evaluasi 

dilaksanakan? 

Diakhir pembelajaran pada setiap 

pertemuan dan setiap semester. 

4. Dimana evaluasi 

dilaksanakan? 

Di kelas atau mushallah sekolah. 

5. Siapa yang berkontribuasi 

dalam membuat evaluasi? 

Kalau dalam pembelajaran saya sendiri 

yang membuat evaluasi, karena saya 

yang mengajarkan mereka materi 

tentang fikih wanita ini. 

6. Bagaimana proses 

kegiatan evaluasi 

keputrian? 

Setelah selesai pembelajaran biasanya 

saya melakukan sesi tanya jawab kak 

disinilah kami menilai siswi yang aktif 

bertanya kemudian setelah itu saya 

meminta mereka membuat rangkuman 

yang dilakukan setiap pertemuan 

kemudian dikumpulkan untuk saya 

paraf dan nilai. Dari sinilah saya 

melihat tingkat pemahaman mereka 

akan fikih wanita. 

 

E. Hasil Wawancara Siswi Keputrian  

Nama  : Khairunnisah  

Kelas  : X 

Jabatan  : Anggota Keputrian  

Hari/Tanggal : Jumat/07 Juni 2024 

Pukul  : 11.00. WIB 



 

 
 

Lokasi  : Ruang Kelas  

No. Pertanyaan Transkip Wawancara 

1. Sejak kapan menjadi siswi 

SMA Negeri 9 Medan? 

Sejak tahun ajaran 2023/2024 kak. 

2. Sejak kapan mengikuti 

program keputrian di sekolah 

SMA Negeri 9 Medan? 

Sejak saya kelas X kak jadi peserta 

didik baru.  

3. Mengapa mengikuti program 

keputrian? 

Saya mengikuti keputrian karena 

himbauan dari Pak Arif dan kakak 

Pembina Rohis kak. 

4. Bagaimana proses kegiatan 

program keputrian? 

Sebelum masuk materi pembelajaran 

kami membaca al-Fatihah sama doa 

belajar kak, setelah itu masuk materi 

pembelajaran dan terakhir tanya jawab 

serta mengumpulkan catatan 

rangkuman pembelajaran kak. 

5. Apa manfaat mengikuti 

program keputrian? 

Banyak ilmu pengetahuan yang saya 

dapatkan. 

6. Apa saja perubahan yang 

dirasakan setelah mengikuti 

program keputrian? 

 

Sebelum mengikuti keputrian ini, 

awalnya saya masih bingung kak 

mengenai hal yang diperbolehkan dan 

tidak diperbolehkan saat sedang 

menstruasi kak, karena ada beberapa 

masalah yang saya dengar dari orang-

orang kalau itu boleh dilakukan saat 

menstruasi namun ada juga yang bilang 

tidak boleh dilakukan. Namun, setelah 

saat mengikuti keputrian ini saya jadi 

tau dan bisa mengambil sikap 

mengenai hal tersebut kak. Contohnya 

memasuki mesjid saat sedang haid 

dahulunya saya dengar dari orang lain 

boleh ada juga yang mengatakan tidak 

boleh sama sekali. Namun setelah saya 

mengikuti keputrian, saya tau bahwa 

memang untuk permasalahan ini 

memiliki perbedaan pendapat diantara 

empat mazhab fikih kak. Dari sinilah 

saya bisa mengambil sikap mengenai 

hal tersebut Kak. 

7. Apa kelebihan dan 

kekurangan mengikuti 

program keputrian? 

Kelebihannya itu dari cara mentor 

membawakan materi pembelajaran dan 

pembawaan beliau kepada kami saat 

berbicara yang lebih santai dan 

suasananya lebih akrab gitu kak. 



 

 
 

Kekurangan itu pada jadwalnya sih 

kak, kadang ga sesuai dengan yang 

sudah ditentukan. 

. 

F. Hasil Wawancara Siswi Keputrian  

Nama  : Shufiah Nabila  

Kelas  : X 

Jabatan  : Anggota Keputrian  

Hari/Tanggal : Jumat/07 Juni 2024 

Pukul  : 11.15-11.30. WIB 

No. Pertanyaan Transkip Wawancara 

1. Sejak kapan menjadi siswi 

SMA Negeri 9 Medan? 

Sejak tahun ajaran 2023/2024 kak. 

2. Sejak kapan mengikuti 

program keputrian di sekolah 

SMA Negeri 9 Medan? 

Sejak saya kelas X kak jadi peserta 

didik baru.  

3. Mengapa mengikuti program 

keputrian? 

Saya mengikuti keputrian ini karena 

saat saya menjadi peserta didik baru 

saya mengikuti Rohis, tapi kakak-

kakak Rohis juga meminta untuk ikut 

serta kajian keputrian dihari Jumat jadi 

sampai sekarang saya terbiasa kak 

mengikuti program ini juga. 

4. Bagaimana proses kegiatan 

program keputrian? 

Sebelum masuk materi pembelajaran 

kami membaca al-Fatihah sama doa 

belajar kak, setelah itu masuk materi 

pembelajaran dan terakhir tanya jawab 

serta mengumpulkan catatan 

rangkuman pembelajaran kak. 

5. Apa manfaat mengikuti 

program keputrian? 

Banyak ilmu pengetahuan agama Islam 

yang saya dapatkan disini.kak 

6. Apa saja perubahan yang 

dirasakan setelah mengikuti 

program keputrian? 

 

Dari sinilah saya mengetahui betapa 

pentingnya menghitung masa haid dan 

suci kita apalagi ini menyangkut 

kesehatan kita sebagai perempuan kak. 

Yang awalnya tidak menghitung berapa 

hari saya haid dalam sebulan itu dan 

berapa hari masa suci saya kak. 

7. Apa kelebihan dan 

kekurangan mengikuti 

program keputrian? 

Kelebihannya itu dari cara mentor 

membawakan materi pembelajaran dan 

pembawaan beliau kepada kami saat 

berbicara yang lebih santai dan lebih 



 

 
 

akrab gitu kak. Kekurangan itu pada 

jadwalnya sih kak, kadang ga sesuai 

dengan yang sudah ditentukan ini juga 

karna pesertanya sedikit jadi jadwal 

yang seharusnya ada jadinya diganti. 

 

G. Hasil Wawancara Siswi Keputrian  

Nama  : Devi Fadillah  

Kelas  : XI 

Jabatan  : Sekretaris Ekstrakurikuler  Keputrian  

Hari/Tanggal : Jumat/07 Juni 2024 

Pukul  : 12.30-12.45. WIB  

Lokasi  : Ruang Kelas  

No. Pertanyaan Transkip Wawancara 

1. Sejak kapan menjadi siswi 

SMA Negeri 9 Medan? 

Tahun Ajaran 2021/2022 kak 

2. Sejak kapan mengikuti 

program keputrian di sekolah 

SMA Negeri 9 Medan? 

Sejak kelas X kak. 

3. Mengapa mengikuti program 

keputrian? 

Kebetulan kak pada saat itu semua 

peserta didik baru wajib mengikuti 

kegiatan rohis dan juga keputrian kak. 

4. Bagaimana proses kegiatan 

program keputrian? 

 

5. Apa manfaat mengikuti 

program keputrian? 

Banyak sekali pembelajaran yang kami 

ketahui kak setelah mengikuti 

keputrian ini sejak kelas X kak, apalagi 

kami SMP dari sekolah negeri juga kak 

jadi pelajaran fikih secara khusus itu 

tidak ada. 

6. Apa saja perubahan yang 

dirasakan setelah mengikuti 

program keputrian? 

Setelah mengikuti keputrian ini banyak 

hal-hal fikih perempuan yang kami 

ketahui yang membantu menjalankan 

kehidupan sehari-hari sebagai 

perempuan kak. Diantaranya kami 

mengetahui tentang haid, nifas, 

istihadhah dan tata cara bersuci setelah 

haid. Karena awalnya yang saya tahu 

saat mandi setelah selesai haid hanya 

sekedar mandi biasa sambil membaca 

doa kak, tetapi setelah mengikuti 



 

 
 

keputrian saya tau uratannya tang benar 

mandi wajib itu bagaimana kak. 

7. Apa kelebihan dan 

kekurangan mengikuti 

program keputrian? 

Kelebihannya adalah saya banyak 

dapat ilmu pengetahuan baru mengenai 

fikih perempuan yang membantu saya 

dalam melakukan ibadah kak. Kalau 

untuk kendala kak selama saya 

mengikuti keputrian sejak kelas X yaitu 

siswinya kak yang kurang kesadaran 

diri. Apalagi saya dan teman-teman 

sudah kelas XI kak, kalau saya ajak 

ikut keputrian banyak sekali alasan 

mereka kak. Yang katanya ada kerja 

kelompok, disuruh orang tua pulang 

langsung. Bahkan ada yang lebih 

mementingkan bermain karena pulang 

sekolah yang cepat dari pada mengikuti 

keputrian. 

 

H. Hasil Wawancara Siswi Keputrian  

Nama  : Yulia Citra 

Kelas  : XI 

Jabatan  : Bendahara Ekstrakurikuler  Keputrian  

Hari/Tanggal : Jumat/07 Juni 2024 

Pukul  : 12.45-13.00. WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas  

No. Pertanyaan Transkip Wawancara 

1. Sejak kapan menjadi siswi 

SMA Negeri 9 Medan? 

Tahun Ajaran 2021/2022 kak. 

2. Sejak kapan mengikuti 

program keputrian di sekolah 

SMA Negeri 9 Medan? 

Sejak kelas X kak. 

3. Mengapa mengikuti program 

keputrian? 

sama yang dikatakan devi tadi kak 

kalau pada saat itu semua peserta didik 

baru wajib mengikuti kegiatan rohis 

dan juga keputrian bagi perempuan dan 

Keputraan bagi laki-laki kak. 

4. Bagaimana proses kegiatan 

program keputrian? 

Kegiatan keputrian ini sangat 

menyenangkan kak dan juga seru. 

Karena diakhir pembelajaran kami 

kadang-kadang bermain games 



 

 
 

mengenai materi yang sudah diajarkan 

diawal. 

5. Apa manfaat mengikuti 

program keputrian? 

Banyak sekali manfaat yang saya 

dapatkan yaitu ilmu baru dan juga 

teman baru. 

6. Apa saja perubahan yang 

dirasakan setelah mengikuti 

program keputrian? 

 

Saya dulu mengiranya mandi wajib itu 

hanya dilakukan saat setelah selesai 

haid saja kak ternyata tidak, ada juga 

karena sebab lainnya kak. Darah 

istihadhah juga kak awalnya saya tidak 

pernah dengar sebelumnya, tapi setelah 

mengikuti kajian keputrian saya tau 

bahwa itu darah penyakit saat setelah 

selesai masa haid kak. 

7. Apa kelebihan dan 

kekurangan mengikuti 

program keputrian? 

Kelebihannya adalah menambah ilmu 

pengetahuan tentang fikih wanita. 

Sedangkan kekurangan adalah 

siswinya sendiri, yang kurang 

kesadaran pentingnya mengikuti kajian 

keputrian ini kak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran Catatan Lapangan 

Lokasi Penelitian: Sekolah SMA Negeri 9 Medan 

No. Hari/Tanggal dan 

Waktu 

Kegiatan Deskripsi 

1. Jumat/22 Maret 2024 

Pukul 09.00. WIB 

Observasi Observasi kondisi sekolah dan 

meminta izin penelitian kepada 

pihak sekolah. 

2. Senin/01 April 2024 

Pukul 08.55. WIB 

Observasi Menyerahkan Surat Izin 

Penelitian kepada wakil kepala 

sekolah bidang kesiswaan. 

3. Rabu/17 April 2024 

Pukul 10.00. WIB 

Wswancara Bertemu Bapak Ahmad Fahruzi, 

S.Pd. untuk menanyakan siapa 

saja yang dapat peneliti 

wawancara mengenai 

ekstrakurikuler keputrian di 

sekolah SMA Negeri 9 Medan. 

Lalu dikenalkan dengan guru 

pembimbing keputrian dan ketua 

ekstrakurikuler agama Islam. 

Selanjutnya peneliti bertanya 

secara umum mengenai jadwal 

keputrian dan kapan peneliti bisa 

datang untuk melakukan 

wawancara kepada narasumber. 

4. Sabtu/20 April 2024 

Pukul 11.00. WIB 

Wawanara Bertemu dengan Bapak 

Arifuddin selaku ketua 

ekstrakurikuler agama Islam 

untuk melakukan wawancara 

seputar perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi 

ekstrakurikuler keputrian. 

5. Jumat/26 April 2024 

Pukul 09.30. WIB 

Observasi 

dan 

dokumentasi  

Bertemu dengan Operator 

sekolah untuk meminta izin 

dokumentasi profil sekolah. 

Selain itu juga, peneliti 

melakukan observasi dan ikut 

serta kegiatan keputrian. 

6. Selasa/07 Mei 2024 

Pukul 10.00 WIB 

Wawancara Pada pukul 10.00. WIB peneliti 

bertemu dengan Bapak Arifuddin 

untuk mewawancarai mengenai 

visi, misi dan struktur organisasi 

keputrian. Kemudian pada pukul 

10.30. WIB peneliti bertemu 

dengan Bapak Aahmad Fahruzi 



 

 
 

untuk mewawancarai mengenai 

latar belakang ekstrakurikulir 

keputrian, tujuan, faktor 

pendukung dan kendala. 

7. Kamis/16 Mei 2024 

Pukul 11.00. WIB 

wawancara Peneliti bertemu dengan Ibu Sri 

fatmawati selaku guru 

pembimbin keputrian untuk 

melakukan wawancara mengenai 

perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi ekstrakurikuler 

keputrian. 

8. Jumat/31 Mei 2024 

Pukul 11.30. WIB 

Observasi, 

Dokumentasi 

dan 

Wawancara 

Peneliti mengikuti kegiatan 

keputrian sampai dengan selesai. 

Setelah itu melakukan 

wawancara dengan mentor 

keputrian yaitu Ibu Helmania 

Putri. 

9. Jumat/07 Juni 2024 Wawancara Bertemu dengan 4 siswi 

keputrian untuk melakukan 

wawancara mengenai kelebihan, 

kekurangan, manfaat dan 

perubahan yang ada setelah 

mengikuti keputrian. 

10. Sabtu/22 Juni 2024 

Pukul 08.00 WIB 

Bertemu 

Operator 

Sekolah 

Peneliti bertemu Bapak Indro 

untuk mengambil surat balasan 

penelitian dari sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran Surat Izin Penelitian 

 

 

 



 

 
 

Lampiran Surat Balasan Sekolah SMA Negeri 9 Medan 

 

 

 



 

 
 

Lampiran Bukti Bimbingan Skripsi 
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